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Abstrak  

Konsep Belajar kapan saja dan di mana saja salah satunya dapat diterapkan jika siswa dapat 
bebas memilih jadwal dan memilih tutor dalam belajar matematika. Tujuan pelaksanaan PKM ini 
adalah untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada siswa dalam menggunakan aplikasi              
Go-Math dengan efektif, sehingga siswa dapat belajar matematika kapan saja dan di mana saja 
sesuai kebutuhan. Melalui pelatihan ini, diharapkan siswa dapat memahami fitur-fitur utama aplikasi 
Go-Math dan menggunakannya secara mandiri untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
matematika siswa. Peserta kegiatan ini adalah 20 orang siswa yang ada di Kecamatan Karawang 
Kabupaten Karawang. Pelaksanaan kegiatan selama 2 minggu yaitu minggu kesatu dan kedua di 
bulan September. Pelaksanaan dilaksanakan dengan sosialisasi aplikasi Go-Math yang dirancang oleh 
tim pengabdian. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini bahwa aplikasi Go-Math yang 
disosialisasikan oleh tim pengabdian sudah dilaksanakan dengan baik. Respon siswa mengenai 
kebermanfaatan aplikasi sebesar 80% menjawab bermanfaat dan sisanya sebesar 20% menjawab 
cukup bermanfaat 
 
Kata kunci: Go-Math, Belajar Matematika, Les Privat  

Abstract 

The concept of Learning anytime and anywhere, one of which can be applied if students are 
free to choose a schedule and choose a tutor in learning mathematics. The participants of this 
activity were 30 students in Karawang District, Karawang Regency. The activity is carried out for 2 
weeks, namely the first and second weeks in September. The implementation is carried out by 
socializing the Go-Math application designed by the service team. The conclusion of this service 
activity is that the Go-Math application that was socialized by the service team has been 
implemented well. 80% of student responses regarding the usefulness of the application answered 
that it was useful and the remaining 20% answered that it was quite useful. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan cabang ilmu yang menjadi pondasi dalam perkembangan teknologi. 

Beberapa perkembangan teknologi yang ada saat ini salah satu nya adalah pengembangan dari 

matematika itu sendiri. Oleh karena itu, matematika dikenal dengan ratunya ilmu atau lebih dikenal 

dengan queen of science. Kendati demikian pembelajaran matematika tidak lepas dari berbagai 

masalah. Mulai dari proses pembelajaran yang masih mengalami permasalahan sampai dengan 

rendahnya kemampuan siswa dalam menjawab soal matematika terutama tipe soal matematika 

yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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Upaya pemerintah diantaranya adalah melakukan perubahan kurikulum. Sejak Indonesia 

merdeka, pendidikan telah mengalami berbagai perubahan dan perbaikan kebijakan kurikulum. 

Dalam sejarah kurikulum di Indonesia paling tidak telah mengalami sebelas kali dinamika perubahan. 

Dimulai dari masa prakemerdekaan dengan bentuk yang sangat sederhana, dan masa kemerdekaan 

yang terus menerus disempurnakan yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 

2004, 2006, dan tahun 2013 sampai dengan kurikulum yang hangat diperbincangkan adalah 

kurikulum merdeka belajar. Berbagai kebijakan perubahan kurikulum tersebut didasarkan pada hasil 

analisis, evaluasi, prediksi dan berbagai tantangan yang dihadapi baik internal maupun eksternal 

yang terus berubah. Dalam konteks ini kurikulum sebagai produk kebijakan bersifat dinamis, 

kontekstual, dan relatif (Machali, 2014). Upaya perubahan kurikulum tidak serta merta 

menyelesaikan permasalahan khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Teknologi yang berperan dalam proses pembelajaran mampu mempengaruhi pengembangan 

kurikulum dengan tiga cara, yaitu: (1) penggunaan teknologi baru menjadi tujuan sosial dari 

kurikulum, (2) teknologi menyediakan sumber daya bagi perkembangan kurikulum, karena dapat 

membuat pendidik menemukan dan mengumpulkan materi ajar dan juga menuntun peserta didik 

dalam pembelajaran. (3) teknologi dapat menyediakan alat untuk menilai berbagai bidang praktik, 

seperti simulasi, yaitu membuat model atau alat visualisasi pada bidang sains dan alat menganalisis 

naskah pada literatur (Lubis & Ikhsan, 2015). Berkembangnya kemajuan teknologi menjadi sebuah 

peluang sekaligus tantangan bagi dunia pendidikan khususnya pembelajaran matematika. 

Peluang dikarenakan perkembangan teknologi bisa dijadikan sebagai sarana dalam proses 

pembelajaran matematika. Ancaman teknologi digital juga bisa dimanfaatkan oleh siswa pada 

konten-konten yang sifat kurang bermanfaat. Melihat peluang itu maka tim pelaksana pengabdian 

Universitas Singaperbangsa Karawang merancang sebuah aplikasi untuk memudahkan siswa dalam 

menambah jam belajar matematika melalui kegiatan les privat.  Pemanfaatan teknologi untuk sarana 

pembelajaran matematika sudah banyak diteliti oleh (Abar, Nurul H., Alya K.D., Viky IM. B., 2020; 

Meilantifa et al., 2019; Pramuditya et al., 2018; Sukmanasa et al., 2017) menyatakan bahwa 

penggunaan media yang berbasis teknologi dapat membantu siswa dalam belajar matematika 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan matematika siswa. 

Aplikasi yang dirancang tim dari pengabdian Universitas Singaperbangsa Karawang diberikan 

nama Go-Math. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan siswa dalam menambah jam 

pembelajaran matematika di luar pembelajaran di kelas. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan 

siswa dalam mencari guru dan menyusun jadwal agar dapat melaksanakan pembelajaran tambahan 

matematika sesuai dengan yang diharapkan.  
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METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian ini ditujukan pada 30 orang siswa yang berada di 

kecamatan Karawang Kabupaten Karawang. 30 orang siswa tersebut diberikan sosialisasi mengenai 

aplikasi ini sehingga bisa mendapatkan manfaat dari aplikasi ini. Melalui aplikasi ini selain dapat 

memudahkan siswa juga dapat membantu menambah penghasilan bagi guru honorer matematika 

yang ada di Kecamatan Karawang Kabupaten Karawang. Tahapan dari kegiatan ini dapat dirinci 

sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan identifikasi masalah yang terjadi pada siswa di Kecamatan Karawang kemudian 

dilakukan diskusi dengan tim pengabdian untuk merancang kegiatan pengabdian yaitu 

memperkenalkan aplikasi Go-Math pada siswa.  

b. Pengurusan ijin untuk melaksanakan kegiatan di Kecamatan Karawang sehingga mampu 

terselenggara dengan baik 

c. Mengadakan pertemuan dan menyetujui tanggal kegiatan yang sudah disepakati antara tim 

pengabdian dengan peserta yang akan mendapatkan sosialisasi mengenai kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini tim melakukan sosialisasi mengenai aplikasi yang sudah dirancang kemudian 

mencobakan pada siswa saat pelatihan berlangsung. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi  dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian program PKM, selain itu pada 

tahap ini juga melihat bagaimana respon peserta terhadap pelatihan yang dilaksanakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari kegiatan ini disusun sesuai dengan tujuan dari kegiatan pengabdian yaitu 

memberikan sosialisasi kepada siswa dalam rangka mencobakan aplikasi yang dikembangkan yang 

dinamakan dengan aplikasi Go-Math. Sebanyak 20 orang siswa yang berada pada jenjang SMP di 

Karawang yang akan menjadi peserta pelatihan pada kegiatan ini. Setelah disepakati tanggal kegiatan 

yaitu minggu ke 2 dan 3 pada bulan September 2022 dilaksanakan pelatihan. Pelatihan terdiri dari 

pembahasan aplikasi yang dikembangkan. Tahapannya sebagai berikut: 

Aplikasi yang dirancang oleh tim pengabdian dinamakan dengan aplikasi Go-Math. Sesuai 

dengan namanya aplikasi ini akan membantu siswa dalam menjadwalkan pembelajaran tambahan 

untuk mata pelajaran matematika dan memudahkan mencari tutor atau yang sesuai dengan 

keinginan siswanya. Tampilan Aplikasi Go-Math adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi 

 

Aplikasi ini dirancang oleh tim dosen dari Universitas Singaperbangsa Karawang yaitu 

kolaborasi antara dosen pendidikan matematika dengan teknik informatika. Tampilan dibuat 

sederhana sehingga memudahkan siswa untuk menggunakan aplikasi ini. Pilihan program juga 

mendapatkan pilihan antara Go-Math Intensif dan Go-Math Privat. Setelah mengklik mulai belajar 

maka akan diteruskan pada tampilan seperti berikut: 

 

 

Gambar 2. Tampilan Untuk Mendaftar di Aplikasi Go-Math 
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Tampilan daftar dipermudah dan hanya diperuntukkan untuk siswa. Siswa secara langsung 

dapat mendaftar pada aplikasi ini sedangkan guru harus menghubungi Customer Service dari 

pengelola aplikasi ini. Hal ini bertujuan agar data guru dapat didata secara baik dan semua guru yang 

mau menjadi tutor mengisi dulu form kesedian untuk mengajar, sehingga tidak ada alasan menolak 

ajuan privat dari siswa. Kemudian tampilan aplikasi berikut mengenai menentukan jadwal, mencari 

tutor sampai dengan melakukan pembayaran, tampilannya sebagai berikut: 

       

Gambar 3. Tampilan Siswa dalam Memilih Jadwal, Guru dan Melakukan Pembayaran 

 

Siswa dapat dengan mudah mengusulkan tutor yang diinginkan dan setiap pertemuan siswa 

dapat memilih tutor sesuai dengan yang dikehendakinya, tampilan menentukan jadwal juga 

mempermudah siswa untuk menentukan jadwal sesuai dengan hari yang memungkinan untuk siswa 

dalam belajar tambahan matematika. Setelah pelaksanaan pembelajaran siswa dapat dengan 

langsung memberikan penilaian dengan tampilan sebagai berikut: 
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Gambar4. Tampilan Memberikan Umpan Balik pada Tutor 

 

Tampilan memberikan Umpan Balik bertujuan agar siswa dapat menilai dari tutor dan bagi 

pengelola bila guru yang dinilai kurang baik maka akan ada teguran untuk dapat memperbaiki 

kinerjanya. Berikut ini gambar mengenai siswa yang sedang melakukan pelatihan mengenai aplikasi 

Go-Math. Gambarnya adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 5. Siswa sedang mencoba Aplikasi 

 

Siswa terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan yang diberikan. Siswa merasa 

bahwa aplikasi Go-math dapat membantu siswa dalam menentukan jadwal tambahan belajar 

matematika di rumah. Untuk melihat respon siswa selama pelatihan maka diberikan angket yang diisi 

melalui google form hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Pernyataan pertama yang diajukan adalah mengenai apakah aplikasi ini memberikan 

manfaat dalam memberikan informasi mengenai kesediaan tutor dan lainnya sebagai tambahan 

belajar matematika. Hasilnya sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Respon Mengenai Kebermanfaatan Aplikasi 

Berdasarkan hasil tersebut bahwa respon mengenai kebermanfaatan aplikasi sebesar 80% 

menjawab bermanfaat dan sisanya sebesar 20% menjawab cukup bermanfaat. Ini  menunjukan  

bahwa jika aplikasi ini lebih dikembangkan dan lebih disebarluaskan maka akan memberikan dampak 

positif bagi siswa sebagai bentuk tambahan belajar matematika di rumah. Untuk mengukur 

ketercapaian apa yang disampaikan kemudian dilakukan pengukuran angket mengenai Apakah 

materi yang diberikan jelas dan sistemasi. 

 

Gambar 7. Respon Mengenai Materi yang Diberikan 
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Berdasarkan data tersebut bahwa 87,5% peserta memberikan respon sangat jelas, 6,25% 

menjawab cukup jelas dan kurang jelas. Berdasarkan hasil tersebut maka perlu diupayakan agar 

siswa yang kurang memahami penggunaan aplikasi ini untuk diberikan tambahan jam supaya 

memahami dengan baik setiap langkah dalam aplikasi ini. Hasil pengabdian ini menunjukan bahwa 

aplikasi ini dapat dijadikan dasar untuk penyebarluasan aplikasi. Aplikasi yang berbasis teknologi 

memungkinkan siswa dalam belajar dimana saja dan kapan saja (Churiyah et al., 2020; Gunawan & 

Fathoroni, 2020; Huoy, 2015). Disamping itu media pembelajaran yang berbasis IT memudahkan 

siswa dalam memahami materi dengan baik karena sifatnya bisa diputar ulang kapan saja (Dewi, 

2020; Noviolin, 2018; Rahim et al., 2019;). Melalui aplikasi ini diharapkan menjadi sumbangsih dan 

pemikiran dari Universitas Singaperbangsa Karawang untuk mengembangkan perangkat yang dapat 

dirasakan oleh masyarakat sehingga membantu masyarakat dalam menjadwalkan tambahan belajar 

untuk anaknya. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini bahwa aplikasi Go-Math yang disosialisasikan oleh 

tim pengabdian sudah dilaksanakan dengan baik. Respon siswa mengenai kebermanfaatan aplikasi 

sebesar 80% menjawab bermanfaat dan sisanya sebesar 20% menjawab cukup bermanfaat.  
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